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Abstrak. 
Perkembangan wilayah di Pulau Ternate terus terjadi dari hari ke hari secara dinamis bersamaan 
dengan perkembangan jumlah penduduk dan aktivitas penduduk. Adanya pertumbuhan penduduk 
akan mengakibatkan meningkatnya permintaan lahan yang dipergunakan untuk menyelenggarakan 
kegiatan.Sementara lahan merupakan sesuatu yang bersifat terbatas, hal ini tentu saja akan 
menimbulkan persaingan dan konflik kepentingan dalam pemanfaatannya di antara penggunaan lahan 
kota.Oleh karena itu penelitian ini dilakukan  untuk melihat bagaimana kesesuaian antara rencana 
penggunaan lahan dengan penggunaaan lahan  yang terjadi  di lapangan . Penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi penggunaan lahan di kota ternate serta menganalisis penggunaan lahan tahun 
2019 terhadap rencana penggunaan lahan dalam Rencana Tata Ruang WilayahKota TernateTahun 
2010-2030. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara deskriptif 
kualitatif dan metode spasial, Analisis penggunaan lahan dilakukan dengan teknik tumpang tindih 
atau overlay antara data spasial yang berupa peta – peta yang dibuat dengan data atribut 
sebelumnya.Dari hasil penenltian disimpulkan menjadi 2 dari hasil identifikasi eksisting terdapat 
klarifikasi penggunaan lahan terbesar yaitu penggunaan lahan perkebunan seluas 4829,93 Ha dan 
terkecil untuk lahan kawasan bakau 1.73 Ha serta dari hasil analisis overlay terdapat beberapa ketidak 
sesuaian pada kondisi eksisting dan RTRW Kota Ternate Tahun 2010-2030 dengan luas 148.26 Ha 
yang terbagi pada wilayah kecamatan Pulau Ternate dengan luas  51.31 Ha, wilayah Kecamatan 
Ternate Barat dengan luas 46.25 Ha, wilayah Kecamatan Ternate Selatan dengan luas 21.59 Ha, 
wilayah Ternate Tengah dengan luas 11.16 Ha, wilayah Ternate Utara dengan luas 7.31 Ha. 
Kata Kunci : Penggunaan Lahan, Perubahan Fungsi Lahan 
PENDAHULUAN 
Pengawasan penataan ruang dilakukan 
untuk melihat bagaimana kesesuaian antara 
rencana dengan keadaan yang ada di lapangan 
agar dapat dilakukan penyelarasan keadaan di 
lapangan dengan rencana. Distribusiatau 
tingkatpersebaran 
pendudukhinggaakhirtahunperencanaan 
diperkirakan akan masih sama dengan pola  















persebaranyang tidakmeratapada setiap 
kecamatan. Distribusi jumlah  penduduk  
terbanyak terdapat di Kecamatan 
TernateTengah denganjumlahsebesar 
52.083jiwa/km2dari jumlah penduduk Kota 
Ternate, sedangkan distribusi penduduk 
terkecil adalah Kecamatan 
PulauBatangDuadenganjumlahpendudukkuran




Lahan dapat didefinisikan sebagai suatu 
ruang di permukaan bumi yang secara ilmiah 
dibatasi oleh sifat-sifat fisik serta bentuk lahan 
tertentu. 
Lahan merupakan bagian dari lansekap 
(Landscape) yang mencakup lingkungan fisik 
termasuk iklim, topografi/relief, tanah, 
hidrologi, dan vegetasi alami (natural 
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vegetatiton) yang semuanya mempengaruhi 
potensi penggunaannya (FAO, 1976 dalam  
Ali Kabul Mahi, 2015).  
 
Perubahan TutupanLahan 
Perubahan tutupan lahan merupakan 
proses dinamis yang kompleks, yang saling 
berhubungan antara lingkungan alam dengan 
manusia yang memiliki dampak langsung 
terhadap tanah, air, atmosfer dan isu 
kepentingan lingkungan global lainnya. 
Sebagian besar perubahan tutupan 
lahan yang terjadi pada hutan saat ini ialah 
dikarenakan faktor manusia, meskipun ada 
yang dikarenakan faktor alam tapi itu sangat 
jarang ditemukan. Faktor-faktor yang 
menyebabkan perubahan tutupan lahan 
diantaranya adalah pertumbuhan penduduk, 
mata pencaharian, aksesibilitas, dan fasilitas 
pendukung kehidupan serta kebijakan 
pemerintah. Tingginya tingkat kepadatan 
penduduk disuatu wilayah telah mendorong 
penduduk untuk membuka lahan baru untuk 
digunakan sebagai pemukiman ataupun lahan-
lahan budidaya. Mata pencaharian penduduk 
di suatu wilayah berkaitan erat dengan usaha 
yang dilakukan pendudukdi wilayah tersebut. 
Perubahan penduduk yang bekerja di bidang 
pertanian memungkinkan terjadinya perubahan 
tutupan lahan. Semakin banyak penduduk 
yang bekerja di bidang pertanian, maka 
kebutuhan lahan semakin meningkat. Hal ini 
dapat mendorong penduduk untuk melakukan 
konversi lahan pada berbagai tutupan lahan. 
Menurut Darmawan (2002), salah satu faktor 
yang menyebabkan terjadinya perubahan lahan 
adalah faktor sosial ekonomi masyarakat yang 
berhubungan dengan kebutuhan hidup 
manusia. 
Perubahan Penggunaan Lahan 
Perubahan penggunaan lahan merupakan 
peralihan suatu bentuk dan lokasi penggunaan 
lahan yang lama menjadi yang baru. atau 
berubahnya fungsi suatu lahan pada kurun 
waktu yang berbeda.(Wahyunto et al., 2001). 
Perubahan penggunaan lahan dalam 
pelaksanaan pembangunan tidak dapat 
dihindari. Perubahan tersebut terjadi karena 
dua hal, pertama adanya keperluan untuk 
memenuhi kebutuhan penduduk yang makin 
meningkat jumlahnya dan kedua berkaitan 
dengan meningkatnya tuntutan akan mutu 
kehidupan yang lebih baik. 
Sebagai contoh, meningkatnya kebutuhan 
akan ruang tempat hidup, transportasi dan 
tempat rekreasi akan mendorong terjadinya 
perubahan penggunaan lahan. Teknologi juga 
berperan dalam menggeser fungsi lahan. 
Grubler (1998) mengatakan ada tiga hal 
bagaimana teknologi mempengaruhi pola 
penggunaan lahan. Pertama, perubahan 
teknologi telah membawa perubahan dalam 
bidang pertanian melalui peningkatan 
produktivitas lahan pertanian dan produktivitas 
tenaga kerja. Kedua, perubahan teknologi 
transportasi meningkatkan efisiensi tenaga 
kerja, memberikan peluang dalam 
meningkatkan urbanisasi daerah perkotaan. 
Ketiga, teknologi transportasi dapat 
meningkatkan aksesibilitas pada suatu daerah. 
Aturan Penggunaan Lahan 
Peraturan Menteri PU nomor 41 tahun 
2007 mengatur klasifikasi penggunaan lahan 
menjadi dua kelompok besar, yaitu Kawasan 
Lindung dan Kawasan Budidaya. 
 Kawasan Lingdung 
Kawasan lindung dalah wilayah yang 
ditetapkan dengan fungsi utama melindungi 
kelestarian lingkungan hidup yang mencakup 
sumber daya alam dan sumber daya buatan. 
Kawasan lindung memiliki beberapa 
klasifikasi sebagaimana diuraikan dalam tabel 
1. 




















Kawasan suaka alam 








Taman hutan raya 
Taman wisata 
alam/wisata laut 
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Sumber : Peraturan Menteri PU nomor 41 tahun 2007 
 Kawasan Budidaya 
Kawasan budidaya, adalah wilayah yang 
ditetapkan dengan fungsi utama untuk 
dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi 
sumber daya alam, sumber daya manusia, dan 
sumber daya buatan. Klasifikasi kawasan 
budidaya dapat diuraikan dalam table 2. 

















pangan lahan basah 
Kawasan tanaman 





















perdagangan dan jasa 
Kawasan pemerintah 
Sumber : Peraturan Menteri PU nomor 41 tahun 2007 
 
Kegiatan manusia dikenal sebagai salah 
satu faktor paling penting terhadap terjadinya 
erosi tanah yang cepat dan intensif. Kegiatan 
tersebut kebanyakan berkaitan dengan 
perubahan faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap erosi, misalnya perubahan penutup 
tanah akibat penggundulan/pembabatan hutan 
untuk permukiman, lahan pertanian dan ladang 
gembalaan. Perubahan topografi secara mikro 
akibat penerapan terasering, penggemburan 
tanah untuk pengolahan serta pemakaian 
stabiliser dan pupuk yang berpengaruh pada 
struktur tanah. Kegiatan manusia di muka 
bumi sering mengganggu keseimbangan antara 




Pemanfaatan lahan merupakan bentuk 
campur tangan manusia terhadap sumberdaya 
lahan dalam rangka pemenuhan kebutuhan 
hidup, baik yang bersifat material maupun 
spiritual (Juhadi, 2007). Sedangan menurut 
Yusran (2006), pemanfaatan lahan adalah 
pengaturan penggunaan lahan untuk 
menentukan pilihan terbaik dalam bentuk 
pengalokasian fungsi tertentu, sehingga dapat 
memberikan gambaran secara keseluruhan 
bagaimana daerah pada suatu kawasan tersebut 
seharusnya berfungsi. Pendapat lain tentang 
pemanfaatan lahan di kemukakan pula oleh 
Dardak (2005) bahwa dalam perspektif 
ekonomi, tujuan utama dari pemanfaatan lahan 
adalah untuk mendapatkan nilai tambah 
tertinggi dari kegiatan yang diselenggarakan di 
atas lahan. Namun harus disadari bahwa 
kegiatan tersebut memiliki keterkaitan baik 
dengan kegiatan lainya maupun dengan 
lingkungan hidup dan aspek sosial budaya 
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Dalam penelitian ini data pemanfaatan 
lahan yang diperlukan adalah aspek social dan 
budaya masyarakat. 










diperoleh  tidak  menguraikan kondisi  
pemanfaatan lahan di Kota Ternate, sehingga 
untuk   melakukan  identifikasi  struktur   
pemanfaatan  lahan   dilakukan  pendekatan 
analisisspacial 
berbasisgeograficinformationsistem.Pengguna




mput/alang-alang dan lain 
sebagainya.Penggunaan Lahan di Pulau 
Ternate bervariasi maka dapat diketahui luasan 
dari lahan-lahan yang ada di Kecamatan 
Ternate dan Pulau Ternate. Lahan yang 
memiliki luasan paling besar adalah 
perkebunan dengan luas sekitar 8972,12 Ha 
sedangkan Lahan Kosong adalah luasan lahan 
yang paling kecil yaitu hanya sebesar 30,06 
Ha. Luasan penggunaan lahan di Pulau 
Ternate secara keseluruhan dapat dilihat  
dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3 Penggunaan Lahan RTRWKota 
Ternate 
Sumber: RTRW Kota Ternate Tahun 2010-2030 
Kesesuaian Penggunaaan Lahan dengan 
Rencana Penggunaan Lahan 
Kesesuaian Penggunaan Lahan dengan 
Rencana Penggunaan Lahan Rencana Tata 
Ruang Wilayah merupakan hasil analisis 
kesesuaian penggunaan lahan. Kesesuaian 
penggunaan lahan terhadap Rencana Tata 
Ruang Wilayah adalah perbandingan antara 
arahan kawasan menurut tata ruang dengan 
kondisi eksisting penggunaan lahan saat ini 
(Andrianto, dkk; 2008). Beberapa literatur 
menggunakan istilah penyimpangan 
penggunaan lahan sebagai padanan 
ketidaksesuaian penggunaan lahan dengan 
rencana penggunaan lahan. Restina (2009) 
dalam tesisnya, menemukan faktor‐ faktor 
yang mempengaruhi penyimpangan adalah : 
kepadatan penduduk, luas lahan pertanian, 
bangunan di bantaran sungai dan jarak ke 
pusat kota. Faktor    sosial ekonomi 
masyarakat seperti pendidikan, pekerjaan 
pendapatan, kepemilikan lahan serta tingkat 
pengetahuan masyarakat tentang rencana tata 
ruang yang rendah akibat kurangnya 
sosialisasi tentang RTRW juga mempengaruhi 
penyimpangan yang terjadi. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif, dimana proses penelitian mengarah 
pada pengungkapan masalah atau keadaaan 
sebagaimana fakta yang ada. Hasil penelitian 
ini difokuskan untuk memberi gambaran 
tentang objek yang sedang diteliti penelitian 
deskriptif ini berusaha untuk mengevaluasi 
penggunaan lahan aktual tahun 2019 terhadap 
rencana penggunaan lahan dalam RTRW Kota 
Ternate Tahun 2010-2030. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan keruangan. Pendekatan keruangan 
adalah suatu pendekatan yang mengungkap 
gejala dan perubahan topologi serta pola 
pemanfaatan ruang. Pendekatan ini analisisnya 
menekankan pada distribusi satuan unit lahan 
yang akan dievaluasi penggunaan lahannya 
dengan Recana Tata Ruang Wilayah Kota 
Ternate.  
Langkah-langkah dalam penelitian ini 
adalah memanfaatkan tools overlay pada SIG, 
dimana penelitian ini mengoverlay peta 
penggunaan lahan tahun 2019 dengan peta 
rencana penggunaan lahan pada RTRW Kota 
Ternate. Kedua jenis peta ini dioverlay 
sehingga menghasilkan satu peta baru yaitu 
Penggunaan Lahan 











Lahan Kosong 30,06 0,19 
Perkebunan 8972.12 55.43 
Permukiman 1264,76 7,81 
Semak Belukar 281,31 1,74 
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peta Penggunaan lahan yang akan dianalisis 
dengan analsisa deskriptif. 
 
GAMBARAN UMUM LOKASI 
PENELITIAN 
Kota Ternate merupakan kota kepulauan yang 
memiliki luas wilayah 547,736 km², dan 
merupakan daerah otonomi bagian dari 
Provinsi Maluku Utara, terdiri dari 8 pulau tiga 
diantaranya tidak berpenghuni, Kota Ternate 
mempunyai potensi strategis sebagai kota 
perdagangan yang dikenal sejak zaman 
penjajahan Belanda. Kota Ternate merupakan 
wilayah Kepulauan yang wilayahnya 
dikelilingi oleh laut dengan letak geografisnya 
berada pada posisi 0° - 2° Lintang Utara dan 
126° - 128° Bujur Timur. Luas daratan Kota 
Ternate sebesar 162,03 km², sementara 
lautannya 5.547,55 km². Kota Ternate 
seluruhnya dikelilingi oleh laut dan 
mempunyai batas sebagai berikut: 
Sebelah Utara  : Laut Maluku 
Sebelah Selatan  :Tidore Kepulauan 
dan Kabupaten Halmahera Selatan 
Sebelah Timur  : Pulau Halmahera 
Sebelah Barat  : Laut Maluku dan 
Pulau Sulawesi 
Kota Ternate merupakan kepulauan 
dengan karateristik sebagai wilayah pesisir 
terdiri atas 77 kelurahan yang dibagi atas dua 
klasifikasi Kelurahan yaitu Kelurahan Pantai 
terdiri atas 56 Kelurahan dan 21 Kelurahan 
lainnya berklasifikasi kelurahan bukan pantai. 
Gambar 1 : Peta Administrasi Pulau Ternate 
Sumber :RTRW Kota Ternate Tahun 2010-20 
 
HASIL DAN ANALISIS 
Identifikasi Penggunaan Lahan Pulau   
Ternate 
Dalam upaya untuk mengetahui dan 
mengidentifikasi Penggunaan Lahan Eksisting 
Pulau Ternate Tahun 2019 dilakukan dengan 
mengintepretasi pemanfaatan lahan pada citra 
satelit.Luas Penggunaan lahan ada beberapa 
zonasi yaitu penggunaan lahan perkebunan 
dengan luas 4829.93Ha atau 60%, luasan 
kedua di peroleh dari penggunaan lahan 
permukiman dengan luas 2226.72 Ha Tau  
28%, dan selanjutnya hutan seluas 762.89 Ha 
atau 10%, selanjutnya semak belukar dengan 
luas 92.22 Ha atau  1 %, danau Seluas 54.87 
Ha atau 1%, lahan kosong seluas 32.52 Ha 
atau 0%, Kawasan Bandara 16,87 atau 0%, 
bakau seluas 1.73 Ha atau 0%, dari Pulau 
Ternate. 
Tabel 4 Penggunaan Lahan Eksisting 
Pulau Ternate 
Sumber : Analisis Penulis, Tahun 2020 
Gambar 2 : Peta Penggunaan Lahan Eksisting Tahun 2019 Di 
Pulau Ternate 
1. Kecamatan Pulau Ternate 
Kecamatan Pelau Ternate adalah 
kecamatan denganjumlahpenduduk 
sedikitkuranglebih17.233jiwa/km2, dengan 
luas 1061.17Ha. di bandingkan dengan jumlah 
penduduk kecamatan lainnya yang ada di 
pulau ternate, kecamatan ini juga memiliki 
beberapa zonasi penggunaan lahan terbesar 
yaitu perkebunan dengan luasan 875.39 Ha 
atau 82%, Permukiman dengan luas 144.12 Ha 
atau 14%, dan Hutan 41.66 Ha atau 4%. 
Tabel 5 Luas Wilayah Penggunaan Lahan Di 
Kecamatan Pulau Ternate  
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Sumber : Analisis Penulis, Tahun 2020 
Untuk mengetahui perubahan tutupan 
lahan di kolonodale dibutuhkan data tutupan 





Gambar 3 : Peta penggunaan Lahan Eksisting 
Tahun 2019 Di Kecamatan Pulau Ternate 
Perencanaan Penggunaan Lahan 
Kecamatan Pulau Ternate 
Kecamatan Pelau Ternate dengan luas 
8634.928Ha.Memiliki beberapa perencanaan 
penggunaan lahan seperti Hutan Lindung 
dengan luas 795,627 Ha, Kawasan Lindung 
dengan luas 2466,982 Ha, Perkebunan 
dengan Luas 2791,708 Ha, Permukiman 
dengan luas 2580,611 Ha. 
Tabel 6 Luas wilayah Perencanaan 
Penggunaan Lahan di Kec. Pulau Ternate. 
Luas Wilayah Perencanaan Penggunaan 
Lahan 
No Penggunaan Luas 
1 Hutan Lindung 795.627 
2 Kawasan Lindung 2466.982 
3 Perkebunan 2791.708 
4 Permukiman 2580.611 
Total   8634.928 
Sumber : Analisis Penulis, Tahun 2020 
Gambar 4 : Peta Perencanaan penggunaan 
Lahan Kecamatan Pulau Ternate 
2. Kecamatan Ternate baru 
Kecamatan Ternate Barat adalah 
kecamatan yang baru saja di mekarkan menjadi 
kecamatan ternate barat pada beberapa bulan 
yang lalu dengan luas2572.53Ha, di 
bandingkan dengan luas wilayah kecamatan 
yang ada di pulau ternate, kecamatan ini juga 
memiliki beberapa zonasi penggunaan lahan di 
antaranya yaitu penggunaan lahan 
Perkebunaan dengan luas 2118.85 Ha atau 
83%, Permukiman dengan luas 149.71 Ha atau 
6%, Hutan dengan luas 263.37 atau 10%, 
Lahan Kosong dengan luas 6.17 Ha atau 
0%,Danau 31.76 Ha atau 1%  Bakau dengan 
luas 1.73 Ha atau 0% , dan dapat di lihat pada 





Tabel 7  Luas Wilayah Penggunaan Lahan Di 
Kecamatan Ternate Barat 
 
Sumber : Analisis Penulis, Tahun 2020 
Gambar 5 Peta penggunaan Lahan Eksisting 
Tahun 2019 Di Kecamatan Ternate Barat 
Perencanaan Penggunaan Lahan 
Kecamatan Ternate Barat 
Kecamatan Ternate Barat dengan luas 
20744.58Ha.Memiliki beberapa perencanaan 
penggunaan lahan seperti Danau dengan Luas 
3401.56 Ha, Hutan Lindung dengan luas 
1572.75Ha, Kawasan Industri dengan luas 
728.55 Ha, Kawasan Lindung dengan luas 
5235.78Ha, Perkebunan dengan Luas 
4202.29Ha, Permukiman dengan luas 
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Tabel 8 Luas wilayah Perencanaan Penggunaan 
Lahan di Kec. Ternate Barat 
Luas Wilayah Perencanaan Penggunaan 
Lahan 
No Penggunaan Luas 
1 Danau 3401.56 
2 Hutan Lindung 1572.75 
3 Kawasan Industri 728.55 
4 Kawasan Lindung 5235.78 
5 Perkebunan 4202.29 
6 Permukiman 5603.65 
Total   20744.58 
Sumber : Analisis Penulis, Tahun 2020 
 
Gambar 6 Peta Perencanaan penggunaan 
Lahan Kecamatan Ternate Barat 
3. Kecamatan Ternate Selatan 
Kecamatan Ternate Selatan adalah 
kecamatan denganjumlah Penduduksebesar 
76.794jiwa/km2, dengan luas 1748.84HaDari 
jumlah penduduk Kota Ternate, di bandingkan 
dengan jumlah penduduk kecamatan lainnya 
yang ada di pulau ternate. Kecamatan ini juga 
memiliki beberapa zonasi penggunaan lahan di 
antaranya penggunaan lahan Permukiman 
dengan luas 827.52 Ha atau 47%, Perkebunan 
dengan luas 779.35 atau 45%, Hutan dengan 
luas 118.86 Ha atau 7%, Danau dengan luas 
23.11Ha atau 1%. 
Tabel 9 Luas Wilayah Penggunaan Lahan 
Di Kecamatan Ternate Selatan 
 
Sumber : Analisis Penulis, Tahun 2010 - 2030 
Gambar 7 Peta Penggunaan Lahan Eksisting 
Tahun 2019 Di Kecamatan Ternate Selatan 
Perencanaan Penggunaan Lahan 
Kecamatan Ternate Selatan 
Kecamatan Ternate Selatan dengan luas 
10501.64 Ha.Memiliki beberapa perencanaan 
penggunaan lahan seperti Danau dengan Luas 
495.39 Ha, Hutan Lindung dengan luas 
1638.19Ha, Kawasan Jasa dan Perdagangan 
dengan luas 681.48 Ha, Kawasan Lindung 
dengan luas 3098.22Ha, Perkebunan dengan 
Luas 1917.47Ha, Permukiman dengan luas 
2670.90Ha. 
Tabel 10 Luas wilayah Perencanaan 
Penggunaan Lahan di Kec. Ternate Selatan 
Luas Perencanaan Penggunaan Lahan 
No Penggunaan  Luas 
1 Danau 495.39 
2 Hutan Lindung 1638.19 
3 
Kawasan Jasa Dan 
Perdagangan 681.48 
4 Kawasan Lindung 3098.22 
5 Perkebunan 1917.47 
6 Permukiman 2670.90 
Total   10501.64 
Sumber : Analisis Penulis, Tahun 2010 – 2030 
Gambar 8 Peta Perencanaan penggunaan 
Lahan Kecamatan Ternate Selatan 
Sumber :RTRW Kota Ternate Tahun 2010-2030 
4. Kecamtan Ternate tengah 
Kecamatan Ternate Tengah dengan luas 
24180.91Ha.Memiliki beberapa perencanaan 
penggunaan lahan seperti Hutan Lindung 
dengan luas 1375.09Ha, Kawasan Jasa dan 
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Perdagangan dengan luas282.77 Ha, Kawasan 
Lindung dengan luas 10816.52Ha, Perkebunan 
dengan Luas 4598.69Ha, Permukiman dengan 
luas 7107.83Ha. 
Tabel 11 Luas wilayah Perencanaan 
Penggunaan Lahan di Kec. Ternate 
Tengah 
Sumber : RTRW Kota Ternate 2010-2030 
Gambar 9 : Peta Penggunaan Lahan 
Eksisting Tahun 2019 Di Kecamatan Ternate 
Tengah 
Sumber :SAS Planet 2019 
Gambar 10 :Peta Perencanaan penggunaan 
Lahan Kecamatan Ternate Tengah 
Sumber :RTRW Kota Ternate Tahun 2010-2030 
5. Kecamatan Ternate Utara 
Kecamatan Ternate Tengah dengan luas 
24180.91 Ha. Memiliki beberapa perencanaan 
penggunaan lahan seperti Hutan Lindung 
dengan luas 1375.09 Ha, Kawasan Jasa dan 
Perdagangan dengan luas282.77 Ha, Kawasan 
Lindung dengan luas 10816.52 Ha, 
Perkebunan dengan Luas 4598.69 Ha, 
Permukiman dengan luas 7107.83 Ha. 
Tabel 12 :Luas wilayah Perencanaan 
Penggunaan Lahan di Kec. Ternate Tengah 
Luas Perencanaan Penggunaan Lahan 
No Penggunaan Luas 
1 Hutan Lindung 1375.09 
2 
Kawasan Jasa Dan 
Perdagangan 282.77 
3 Kawasan Lindung 10816.52 
4 Perkebunan 4598.69 
5 Permukiman 7107.83 
Total   24180.91 











Gambar 11: Peta Penggunaan Lahan 
Eksisting Tahun 2019 Di Kecamatan Ternate Utara 
Sumber :SAS Planet 2019 
 
Gambar 12 : Peta Perencanaan penggunaan 
Lahan Kecamatan Ternate Utara 
Sumber :RTRW Kota Ternate Tahun 2010-2030 
 
Analisis Penggunaan LahanEksisting 
Tahun 2019 Terhadap Rencana 
Penggunaan Lahan  RTRW Kota Ternate 
Tahun 2010-2030 
Berdasarkan hasil overley atau tumpah 
tindi peta eksisting penggunaan lahan Pulau 
Ternate tahun 2019 terhadap peta RTRW Kota 
Ternate Tahun 2010-2030, maka peneliti 
mengetahui terdapat beberapa penggunaan 
lahan yang tidak kesesuaian sepertilahan 
Bakau tapi dalam lingkungan bertambahnya 
bakau membuat baik lingkungan sekitar 
sehingga di tahun 2019 bertambah menjadi 
2.67 Ha, Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah 
Luas Perencanaan Penggunaan Lahan 
No Penggunaan Luas 
1 Hutan Lindung 1375.09 
2 
Kawasan Jasa Dan 
Perdagangan 282.77 
3 Kawasan Lindung 10816.52 
4 Perkebunan 4598.69 
5 Permukiman 7107.83 
Total   24180.91 
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Danau dengan Luas 53.30 Ha, sehingga di 
tahun 2019 terdapat irigasi seluas 1.57 Ha,  
Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah 
Permukiman dengan Luas 1499.51, Sehingga 
ditahun 2019 bertambah luas menjadi 727.21 
Ha, di karenakan bertambahnya jumlah 
penduduk kota ternate pada tahun 2017 dengan 
jumlah 211.973 jiwa. Dan Lahan Yang sesuai 
terdapat penggunaan lahan Hutan dengan luas 
762.89 Ha, sedangkan dalam rencanaan tata 
ruang wilayah memiliki luas 806.53 Ha, 
Kawasan Bandara dalam rencanaan tata ruang 
wilayah memiliki luas 54.09 dan  luas 
penggunaan lahan eksisting pada tahun 2019 
luas 16.87 Ha, Lahan Kosong  dalam rencana 
tata ruang wilayah dengan Luas 59.76 Ha,dan 
luas penggunaan lahan eksisting pada tahun 
2019 dengan luas 32.52 Ha. Perkebunan  
dalam rencana tata ruang wilayah dengan Luas 
5181.88 Ha, dan luas penggunaan Lahan 
eksisting tahun 2019 seluas 4829.93 Ha, dan 
Semak Belukar dalam rencana tata ruang 
wilayah seluas 215.36 Ha, dan luas 
penggunaan lahan eksisting tahun 2019 seluas 
92.22 Ha, dan dapat di liat pada table di bawa 
ini. 
Tabel 13: Luas Penggunaan Lahan Pulau 












Bakau 23.73 21.06 + 2.67 
2 
Danau 54.87 53.30 + 1.57 
3 
Hutan  762.89 806.53 - 43.64 
4 








32.52 59.76 - 27.24 
7 
Permukiman 2226.72 1499.51 + 727.21 
8 




92.22 215.36 - 123.14 
Total 8017.75 7891.49 + 148.26 
Sumber : Analisis Penulis, Tahun 2020 
 
Gambar 13 : Peta Ketidak Sesuaian Pulau Ternate 
Terhadap RTRW Tahun 2010-2030 
Sumber :SAS Planet 2019 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian ini, maka 
disimpulkan: 
1. Dari hasil indentifikasi kondisi eksisting 
lokasi penelitian terhadap klarifikasi 
penggunaan lahan terbesar yaitu 
klarifikasi penggunaan lahan Hutan seluas 
762.89 Ha, Perkebunan seluas 4829.93 
Ha, Permukiman seluas 2226.72 Ha, 
Semak Belukar seluas 92.22 Ha, Danau 
seluas 54.87 Ha, Lahan Kosong 32.52 Ha, 
Kawasan Bandara 16.87 Ha, dan yang 
paling kecil adalah luas kawasan Bakau 
1.73 Ha. 
2. Dari hasil analisis penggunaan lahan 
eksisting dan RTRW kota ternate Tahun 
2010-2030. Di ketahui bahwa terdapat 
beberapa ketidak sesuaian pada kondisi 
eksisting dan RTRW Kota Ternate Tahun 
2010-2030 dengan luas 148.26 Ha yang 
terbagi pada wilayah kecamatan Pulau 
Ternate dengan luas  51.31 Ha, wilayah 
Kecamatan Ternate Barat dengan luas 
46.25 Ha, wilayah Kecamatan Ternate 
Selatan dengan luas 21.59 Ha, wilayah 
Ternate Tengah dengan luas 11.16 Ha, 




Saran yang dapat diberikan berdasarkan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Setiap rencana pembangunan pada 
kawasan pulau ternate harus sesuai 
Jurnal Spasial Vol 7. No. 3, 2020 
ISSN 2442-3262 
 
Jurnal Perencanaan Wilayah dan Kota 
 
268 
dengan Rencana Tata Ruang Wilayah, 
dan Rencana Detail Tata Ruang maupun 
berbagai bentuk perancanaan penggunaan 
lahan yang ada. 
2. Penggunaan lahan pada kawasan pulau 
ternate harus direncanakan serta dikelola 
sesuai dengan fungsi dan penggunaannya 
berdasarkan karakteristik lahan dengan 
tetap mempperhatikan keterbatasan daya 
dukung. 
3. Perlu pengendalian penggunaan lahan 
yang tegas dari pemerintah. 
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